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Abstract 
 

Social loafing is an individual effort that tends to decrease when working in groups working 
alone. The research aims to see if there is locus of control with UNP students on group 
assignments. The population of students from semester three to semester five in all faculties 
at Padang State University. A sample of 100 people can be taken, using purposive sampling 
technique in sampling. With two scales that are used as measuring instruments in the study, 
namely the social loafing scale (18 items, resulting in α = 0.946) and the locus of control 
scale (14 items resulting in α = 0.844). Multiple regression analysis, the existence of negative 
and positive guarantees as well as significant internal locus of control and social loafing (rxy 
= -0,296 and p = 0,000) means that high internal control environment results in low social 
loafing. Meanwhile, the significance between external locus of control and social loafing (rxy 
= 0.602 and p = 0.000) means that high external locus of control results in high social loafing 
as well. 
 
Keywords: Social loafing, locus of control, UNP students 
 

Abstrak 
 

Social loafing ialah usaha individu yang cenderung berkurang pada saat bekerja kelompok 
daripada bekerja sendiri. Penelitian bertujuan, mengetahui apakah ada korelasi locus of 
control dengan social loafing mahasiswa UNP pada tugas kelompok. Populasi mahasiswa 
semester tiga sampai semester lima disemua fakultas di universitas negeri padang. Sampel 
berjumlah 100 orang, menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel. 
Dengan dua skala yang menjadi alat ukur dalam penelitian yaitu skala social loafing (18 item, 
menghasilkan α = 0,946) dan skala locus of control (14 aitem menghasilkan α = 0,844). 
Analisis regresi berganda memperlihatkan adanya korelasi negative dan positive serta 
signifikan internal locus of control dan social loafing (rxy = -0,296 dan p =0.000) artinya apabila 
internal locus of control tinggi menghasilkan social loafing yang rendah. Sedangkan 
signifikansi antara ekternal locus of control dan social loafing (rxy = 0,602 dan p = 0,000) 
artinya apabila ekternal locus of control tinggi menghasilkan social loafing yang tinggi pula.   
 
Kata kunci: Social loafing, locus of control, mahasiswa UNP 
 
PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan sebutan kepada individu yang sedang melakukan proses 
belajar di tingkat perguruan tinggi, baik mereka yang belajar di perguruan tinggi atau swasta 
atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Biasanya berusia antara 17 
sampai 28 tahun, remaja akhir yang memasuki dewasa muda. Siswa yang belajar di tingkat 
perguruan tinggi merupakan pengertian mahasiswa menurut kamus besar bahasa indonesia 
(KBBI) (Depdiknas, 2012). 

Mahasiswa berperan penting dalam mewujudkan cita-cita bangsa agent of change. 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara formal bertangguung jawab 
mempersiapkan mahasiswa mencapai tujuan pendidikan tinggi. Tujuan pendidikan tinggi 
dapat terwujud apabila Tridharma perguruan tinggi terlaksana, yaitu mampu menyelenggara 
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kanpendidikan, melakukan penelitian dan melaksanakan pengabdian pada masyarakat, (UU 
RI nomor 12 tahun 2012, (2018) 

Perguruan tinggi, dalam menyelenggarakan pendidikan mempunyai metode-metode 
pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang sangat populer digunakan ialah 
dengan metode pengerjaan tugas kelompok. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Bolton pada tahun 1999, menyatakan sebanyak 72% pengajar di 
perguruan tinggi memberikan tugas berkelompok dalam proses perkuliahan (Bolton, 1999) 

Tugas yang didiskusikan secara berkelompok, efektifnya akan mendapat hasil serta 
manfaat yang maksimal baik pada individu maupun pada kelompok itu sendiri. Hal itu dapat 
dilihat dari beberapa hasil penelitian, Heller pada tahun 1992) menyatakan bahwa tugas 
kelompok dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah dan 
Penelitian Mc Corkle  pada tahun 1999 kerja kelompok juga menjadi salah satu bentuk 
pelatihan sebelum masuk dunia kerja yang membutuhkan kemampuan komunikasi, 
kerjasama, dan keterampilan kelompok.  

Mengerjakan tugas kelompok yang bertanggung jawab bukan satu orang saja, 
melainkan seluruh anggota kelompok. Pekerjaan atau tugas yang dikerjakan secara 
bersama-sama dalam kelompok, akan lebih mudah diselesaikan. Faktanya hasil penelitian 
oleh Ying,  Jiang,  Peng  &  Lin (2014) menemukan mengerjakan tugas kelompok bisa 
menurunkan motivasi dan usaha seseorang dalam mengerjakan tugas tersebut.  

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 6 orang mahasiswa pada tanggal 11 
desember 2019  mengungkapkan mereka dalam mengerjakan tugas kelompok selalu 
menunda-nunda dalam mengerjakan tugas, dan hanya mengeluarkan dana tanpa 
berkontribusi dalam mengerjakandan bersikap acuh. 

Dari data diatas dapat dilihat dalam mengerjakan tugas kelompok anggota dalam 
kelompok melakukan Social Loafing, Ditambah dengan hasil survey mengatakan keluahan 
sebesar 46% menjadi korban dari pelaku social loafing. Pernyataan diatas didukung oleh 
penelitian dilakukan oleh Piezon dan Ferree pada tahun 2008 bahwa dari 227 mahasiswa, 
sebanyak 35,7%  mengalami pengalaman tidak menyenangkan yang dilakukan oleh 
pelakusocial loafing (dalam Narotama & Rustika, 2019). 

Social Loafing merupakan kecendrungan seseorang menurunkan usaha dan 
motivasinya dalam mengerjakan tugas kelompok dibandingkan bekerja sendiri, tidak hanya 
menurunkan performansi anggota kelompok tetapi juga performansi dirinya sendiri, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh zahra pada tahun 2015 mendapatkan hasil bahwa seseorang 
yang melakukan social loafing, memiliki prestasi akademik yang rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fini & Yousefzadeh (2011), bahwa siswa dengan 
Locus Of Control ekternal memiliki motivasi berprestasi yang rendah.  
Konsep Locus Of Control sendiri terbagi dua, yaitu Locus Of Control internal dan Locus Of 
Control eksternal.Individu dengan Locus Of Control internal percaya bahwa setiap hal yang 
terjadi dalam hidup mereka tergantung dari perilaku mereka sendiri.  

Dari penjelasan di atas, motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prilaku social loafing. Rendah atau tingginya motivasi berprestasi seseorang 
bisa disebabkan oleh kecenderungan Locus Of Control yang ada pada diri mereka (Fini dan 
Yousefzadeh, 2011). Hal tersebut membuat peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Hubungan antara Locus Of Control dengan social loafing mahasiswa UNP 
pada tugas yang berbasis kelompok”. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara dua variable yaitu 
variabel X terhadap variabel Y dan seberapa besar hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan pada satu variabel 
berkaitan dengan variabel lain berdasarkan koefisiennya merupakan tipe penelitian 
korelasional (Azwar, 2011).. Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan antar variabel.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNP. Populasi adalah keseluruhan 
individu yang akan diteliti dan akan dekenai generalisasi atau wawasan generalisasi yang 
memiliki ciri-ciri dan pertimbangan khusus untuk diteliti oleh peneliti dan diambil kesimpulan. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang merupakan representasi yang baik atas komunitas 
dimana bagian kecila mempunyai pertimbangan populasi (Azwar 2014). Sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dilandaskan atas tujuan dan pertimbangan terpilih 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Yusuf, 2010). Karakteristik sampel yang ditentukan 
adalah mahasiswa aktif UNP, dan angkatan 2018-2019. 

Subjek berjumlah 100 mahasiswa. Item-item skala terdiri dari favorable dan 
unfavorable, tujuannya untuk menghindari streotip jawaban. Skala yang digunakan 
berbentuk likert. Peneliti memakai skala social loafing Agung (2019) berdasarkan 
pengembangan dari george dan skala Sumantri & Pratiwi (2020) berdasarkan teori 
Lavenson. 

Diketahui bahwa uji normalitas sebaran variabel social loafing diperoleh nilai K-SZ 
sebesar 0,728 dan nilai p sebesar 0,665. Pada variabel social loafing memperoleh K-SZ 
sebesar 0,721 dan nilai p sebesar 0,676 (p>0,05). Kedua data diatas dapat disimpulkan 
bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hasil Nilai K-SZ dan 
nilai p dari masing-masing dimensi locus of control yaitu locus of control internal memperoleh 
nilai K=SZ sebesar 0.795 dan nilai p sebesar 0.552 (p> 0,05). Sedangkan locus of control 
eksternal dengan nilai K-SZ berjumlah 0.780 dan  p berjumlah 0.577 (0.05<p). Hasil uji 
linieritas  social loafing dan internal locus of control ialah berjumlah F-Linearity =68.258 dan 
memiliki p= 0.000 (0.05>p) dan ekternal locus of control  dengan nilai F-Linearity= 156.795 
dengan nilai p = 0.000 (p<0,005). 

Skala social loafing berjumlah 18 item dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,946 
dengan daya diskriminasi 0,499 – 0,775. Skala locus of control internal berjumlah 7 item 
dengan tingkat reliabilitas 0,844 dengan indeks daya diskriminasi 0,443-0,700 dan skala 
locus of control eksternal dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,855 dengan indeks daya 
diskriminasi 0,534-0,665. Alat ukur berupa angket/daftar pertanyaan. Analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda dan diolah secara statistik dengan bantuan spss 21 
for windows (Azwar 2014) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Mahasiswa dipilih dalam  penelitian  ini berjumlah 100 orang mahasiswa  UNP. 
Dengan karakteristik yang telah ditentukan. Kategori skor subjek social loafing bisa 
diperhatikan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori Skor subjek  social loafing pada Mahasiswa (N=100) 
 

No. Rumus Skor Kategorisasi F Persenta
se 

1. (+1,5)  X 72  X Sangat tinggi 12 12% 

2. ( + 0,5)  X < ( 

+ 1,5) 

60  X < 72 Tinggi 26  
26 % 

3. ( - 0,5)  X < ( 

+ 0,5) 

48  X < 60 Sedang 32 32 % 

4. ( - 1,5)  X < ( - 

0,5) 

36  X < 48 Rendah 23 23 % 

5. X < ( - 1,5) X < 36 Sangat 
rendah 

7 7 % 

Total 100 100 % 

  
Kriteria kategori di atas menunjukkan bahwa subjek paling tinggi sebanyak 32 orang 

dengan presentase 32% berada di kategori sedang. Subjek yang lebih rendah sebanyak 26 
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orang dengan presentase 26% berada di kategori Sangat tinggi. Beberapa subjek sebanyak 
23 orang dengan presentase 23% di kategori rendah lalu beberapa subjek dengan jumlah 12 
orang  dengan persentase 12% berada pada kategori sangat tinggi kemudian sebanyak 7 
orang dengan persentase 7 % di kategori sangat rendah. Artinya menunjukkan subjek dalam 
penelitian, cenderung mempunyai social loafing pada tugas kelompok yang sedang. 
 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Subjek Berdasarkan dimensi Social Loafing 
 

No. Dimensi Skor Kategori Subjek 

F Persentase 

1.  Dillution Effect 48  X Sangat tinggi 12 12 %  

  40 X < 48 Tinggi 27  27 % 

  32  X < 40 Sedang 30 30 % 

  24  X < 32 Rendah 21   21% 

  X < 24 Sangat 
rendah 

10 10 % 

 Total 100 100 % 

2.  Immediacy Gap 24  X Sangat tinggi 7 7 % 

  20  X < 24 Tinggi 30  30% 

  16  X < 20 Sedang 29 29% 

  12  X < 16 Rendah 25  25% 

  X < 12 Sangat 
rendah 

9  9% 

 
Dapat dilihat bahwa kategori social loafing berdasarkan dimensi dillution effect 

menunjukkan bahwa subjek paling banyak pada kategori sedang berjumlah 30 orang (30%). 
Subjek lebih rendah berjumlah 27 orang (27%) berada di kategori tinggi. Beberapa subjek 
sebanyak 21 orang dengan presentase 21% di kategori rendah lalu sebanyak 12 orang 
dengan persentase 12% di kategori sangat tinggi dan sebanyak 10 subjek dengan 
persentase 10% pada kategori sangat rendah. Dimensi immedial gap menunjukkan bahwa 
subjek paling tinggi sebanyak 30 orang dengan presentase 30% berada di kategori tinggi. 
Subjek yang lebih rendah berjumlah 29 orang (29%) berada di kategori sedang. Beberapa 
subjek berjumlah 25 orang (25%) di kategori rendah lalu beberapa subjek di kategori sangat 
rendah  sebanyak 9 orang dengan presentase 25% kemudian sebanyak 7 orang  subjek 
dengan persentase 7%  di kategori sangat tinggi. 

  
Tabel 3. Dominasi Locus Of Control Mahasiswa UNP 

 

No Locus Of Control Frekuensi Persentase (%) 

1 Locus Of Control Internal 52 52% 
2 Locus Of Control Ekternal 45 45% 
3 

Loc I+E (seimbang) 
3 3% 

Total 100 100% 

 
Hasil tabel diatas, dapat dilihat kebanyakan mahasiswa UNP mempunyai dominasi 

internal Locus Of Control dengan total sebanyak 52 orang, mahasiswa dengan dominasi 
Ekternal locus of control  sebanyak 45 orang, lalu 3 orang lainnya memiliki internal eksternal 
locus of control  yang seimbang. 
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Tabel 4. Kategorisasi Skor Subjek Berdasarkan Dimensi Kecenderungan Locus of 

control 
 

No. Dimensi Skor Kategori Subjek 

F Persentas
e 

1.  Locus of 
control 
internal 

27,9 X Sangat tinggi 22 22% 

  27,9 X < 23,3 Tinggi 35 35 % 

  23,3  X < 18,7 Sedang 28 28 % 

  18,7  X < 14,1 Rendah 11 11 % 

  X < 14,1 Sangat 
rendah 

4 4% 

 Total  100 100 % 

2.  Locus of 
control 
eksternal  

27,9 X Sangat tinggi 20 20% 

  27,9 X < 23,3 Tinggi 30 30 % 

  23,3 X < 18,7 Sedang 29 29% 

  18,7 X < 14,1 Rendah 18 18 % 

  X < 14,1 Sangat 
rendah 

3 3 % 

 
berdasarkan dimensi internal locus of control subjek paling tinggi sebanyak 35 orang 

dengan presentase 35% berada di kategori tinggi. Subjek yang lebih rendah sebanyak 28 
orang dengan presentase 28% berada di kategori sedang. Beberapa subjek sebanyak 22 
orang dengan presentase 22% di kategori sangat tinggi lalu beberapa subjek di kategori 
rendah sebanyak 11 orang dengan presentase 11% kemudian sebanyak 4 subjek di kategori 
sangat rendah. Dimensi locus of control ekternal   subjek paling tinggi sebanyak 30 orang 
dengan presentase 30% berada di kategori tinggi. Subjek yang lebih rendah sebanyak 29 
orang dengan presentase 29% berada di kategori sedang. Beberapa subjek sebanyak 20 
orang dengan presentase 20% di kategori sangat tinggi kemudian sebanyak 18 orang 
dengaan persentase 18% subjek di kategori redah dan sebanyak 3 orang dengan 
persentase 3% berada pada kategori sangat rendah. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah agar dapat mengetahui apakah 
terdapat korelasi locus of control dengan social loafing mahasiswa UNP pada tugas 
kelompok. Dianalisa hasil penelitian melalui teknik multiple regresion analyze dibantu 
dengan programs perangkat lunak statistik. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi dari 
kedua variabel. Analisis regresi berganda telah dilakukan, diperoleh hasil yang mendapatkan 
internal locus of control internal berkorelasi negatif dan signifikan bersama perilaku social 
loafing mahasiswa. Hubungan negatif, maksudnya apabila internal locus of control 
seseorang tinggi membuat semakin rendah prilaku social loafing terjadi pada seseorang 
tersebut. Sedankan hasil penelitian pada locus of control eksternal menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan bersama social loafing. Hubungan positif ini maksudnya adalah jika 
locus of control eksternal sesorang tinggi maka social loafing pada orang tersebut tinggi.  

Dari hasil temuan peneliti tentang terdapat hubungan negative diantara Internal locus 
of control dan social loafing, didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Sumantri & 
Pratiwi, (2020), ia menemukan internal locus of control menjadi salah satu upaya dalam 
menurunkan prilaku social loafing. Sumantri mengatakan, dengan memaksimalkan internal 
locus of control seseorang tersebut, bisa meminimalkan kecendrungan social loafingnya. 
Usaha yang dikurangi saat bekerja dalam kelompok juga dilakukan dalam penelitian 
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Deborah tahun (2017) yang menghasilkan terjadi hubungan negative  antara social loafing 
dan locus of control. 

Mereka dengan motivasi prestasi yang tinggi, bisa terhindar dari kecendrungan 
prilaku pemalasan sosial  disebabkan mereka yang mempunyai motivasi tinggi menjadikan 
mereka dengan sifat yang suka berusaha maksimal dalam bentuk tugas apapun dan dapat 
memaksimalkan prestasi mereka (Hart dkk, 2004). Orang dengan internal locus of control, 
meraka dengan sikap bertanggung jawab. Temuan penelitian dilakukan oleh Sinaga dkk, 
(2012) hasil belajar agama seseorang dengan internal locus of control lebih maksimal 
daripada mereka dengan eksternal locus  of  control. 

Mempunyai self control yang baik, inisiatif, selalu terlibat dalam mencapai tujuan dan 
selalu mencari informasi merupakan seseorang dengan locus of control internal Menurut 
Bernardi (2001), dan Schultz & Schultz (2009). Mahasiswa dengan karakter tersebut akan 
cenderung rendah dalam melakukan loafing, didasarkan dengan penjelasan sebelumnya 
bahwa mereka yang dengan eksternal locus of control yang lebih besar akan memiliki prilaku 
social loafing yang besar pula. Mereka akan bertanggung jawab dalam bentuk tugas apapun 
(kelompok atau tugas individu). Dilihat pada tabel dominasi locus of control mahasiswa UNP 
ialah internal locus of control. Rentang usia subjek penelitian antara umur 18-22 tahun, 
sebanyak 52% subjek berusia 19 tahun. Jika dilihat dari faktor locus of control usia 
merupakan faktor yang locus of control, dimana dengan bertambahnya usia seseorang 
membuat orang itu mempunyai  internal locus of cotrol yang baik dan usia dewasa madya 
paling banyak memiliki internal locus of control (Schultz & Schultz (2009).  

Sedangkan pada pada temuan peneliti ekternal locus of control berhubungan positif 
dengan social loafing. (Yusnaena, 2018) dan (Prena & Evitasari, 2019) dimana dalam 
penelitian tersebut external locus of control berpengaruh yang positif dan signifikan dengan 
kinerja (P < 0,05), selain itu pengaruh external locus of control terhadap kinerja dimediasi 
hubungannya dengan social loafing.  

Mahasiswa UNP yang menjadi subjek penelitian dan paling banyak mahasiswa 
mempunyai kecendrungan sosial loafing pada kategori sedang dengan persentase 32% dan 
paling sedilit pada kategori sangat rendah dengan persentase 7%, artinya mahasiswa 
Universitas Negeri Padang memiliki kecendrungan melakukan pemalasan sosial dalam 
mengerjakan tugas kelompok. Permasalahan sosial loafing dalam lingkungan kampus cukup 
menghkwatirkan, alasannya karena lingkungan kampus harusnya mewujudkan mahasiswa 
yang rajin, bertanggung jawab, dan kompeten. Mahasiswa setelah lulus kuliah akan melamar 
pekerjaan, dilingkungan pekerjaan selalu mengutamakan kerjasama dalam lingkungan 
tersebut. Jadi peneliti menyarankan agar mahasiswa meminimalkan prilaku social loafing 
dengan meningkatkan kepercayaan akan kemampuan salah satu caranya dengan teknik 
hipnoterapi.  

Penelitian tentang hipnoterapi dilakukan oleh Yus dan endra (2020) menghasilkan 
bahwa dengan teknik hipnoterapi seseorang akan lebih percaya akan kemampuannya. 
Penelitian tentang teknik self management yang dapat membantu memperbaiki locus of 
control juga dilakukan oleh ema dan nurjanah (2020). Penelitian tersebut merupakan bagian 
dari solusi dalam mengurangi kecendrungan prilaku social loafing. 

 
SIMPULAN  

Didasari pengujian hipotesis dari hasil penelitian mengenai hubungan locus of control 
dan social loafing mahasiswa Universita Negeri Padang, maka dapat diambil kesimpulan 
diantaranya : 

1. Secara umum Mahasiswa Universita Negeri Padang memiliki kecendrungan untuk 
menjadi pelaku social loafing 

2. Secara umum mahasiswa Universitas Negeri Padang mempunyai lebih besar internal 
locus of control dari pada eksternal locus of control.  

3. Penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara locus of 
control dengan social loafing mahasiswa UNP pada tugas kelompok. 
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